
 

 Submitted : 17-06-2026 | Reviewed : 18-06-2026 | Accepted : 25-06-2026 
352 

 
 

 

Pengaruh Art Therapy Terhadap Peningkatan Harga Diri dan Kualitas 
Hidup pada Pasien dengan Berduka di Desa Bunut Wetan  

Fitriatul Hasanah1, Sri Widowati2  
1Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 

2Departemen Keperawatan Jiwa, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 
1fitriyatul813@gmail.com 

Abstract  

Grief is a natural response to the loss of a loved one. However, prolonged grief may negatively affect an 
individual's psychological well-being, leading to decreased self-esteem and poor quality of life. Art therapy is a 
non-pharmacological intervention that can help individuals express emotions, improve self-acceptance, and 
enhance psychological well-being.Objective: To determine the effect of art therapy on improving self-esteem and 
quality of life in a patient experiencing grief. This study employed a descriptive case study design using the 
nursing process approach, including assessment, diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. The 
subject was a 60-year-old woman experiencing grief following the loss of her husband. Art therapy was 
administered in eight sessions over four weeks, with a frequency of two sessions per week. Self-esteem was 
measured using the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), while quality of life was assessed using the World 
Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF) questionnaire before and after the intervention. 
The intervention resulted in an improvement in self-esteem, with the RSES score increasing from 14 (low self-
esteem) to 17 (normal self-esteem). Quality of life also improved, with the WHOQOL-BREF score increasing 
from 46.25 (poor quality of life) to 50 (good quality of life). Throughout the intervention period, the patient 
demonstrated better emotional expression, increased social interaction, improved self-acceptance, and a more 
positive outlook on life. Art therapy appears to be effective in improving self-esteem and quality of life among 
grieving patients. This intervention can serve as a beneficial complementary nursing therapy to facilitate 
emotional expression, enhance self-acceptance, and support psychological adaptation during the grieving 
process. 
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Abstrak 

Berduka merupakan respons alami terhadap kehilangan orang yang dicintai. Namun, proses berduka yang 
berkepanjangan dapat berdampak negatif terhadap kondisi psikologis individu, seperti menurunnya harga diri 
dan kualitas hidup. Art therapy merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu individu 
mengekspresikan emosi, meningkatkan penerimaan diri, dan memperbaiki kesejahteraan psikologis. Tujuan: 
Mengetahui pengaruh art therapy terhadap peningkatan harga diri dan kualitas hidup pada pasien dengan 
berduka. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan yang 
meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah seorang 
perempuan berusia 60 tahun yang mengalami berduka akibat kehilangan suami. Intervensi berupa art therapy 
diberikan sebanyak 8 sesi selama 4 minggu dengan frekuensi 2 kali per minggu. Pengukuran harga diri dilakukan 
menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), sedangkan kualitas hidup diukur menggunakan World 
Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan harga diri dan kualitas hidup setelah pemberian art therapy. Skor RSES 
meningkat dari 14 (harga diri rendah) menjadi 17 (harga diri normal). Skor WHOQOL-BREF meningkat dari 
46,25 (kualitas hidup buruk) menjadi 50 (kualitas hidup baik). Selama proses intervensi, pasien menunjukkan 
kemampuan yang lebih baik dalam mengekspresikan emosi, meningkatkan interaksi sosial, menerima kondisi 
kehilangan, serta memiliki pandangan hidup yang lebih positif. Art therapy efektif membantu meningkatkan 
harga diri dan kualitas hidup pada pasien dengan berduka. Intervensi ini dapat dijadikan terapi keperawatan 
komplementer yang bermanfaat dalam membantu pasien mengekspresikan emosi, meningkatkan penerimaan 
diri, dan beradaptasi secara psikologis terhadap kehilangan. 
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1. Pendahuluan  

Kehilangan seseorang yang dicintai merupakan 
pengalaman emosional yang dapat memengaruhi 
kondisi psikologis individu  secara mendalam. 
Proses berduka merupakan respons  normal 
terhadap kehilangan, namun apabila berlangsung 
berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan 
psikologis seperti depresi, kecemasan, isolasi 
sosial, penurunan harga diri, hingga penurunan 
kualitas hidup [1]. Individu yang mengalami 
kehilangan sering menunjukkan perasaan tidak 
berharga, kehilangan harapan hidup, menarik diri 
dari lingkungan sosial, dan kesulitan menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Gangguan psikologis akibat 
kehilangan di Indonesia masih menjadi masalah 
kesehatan mental yang cukup tinggi namun sering 
tidak terdeteksi. Banyak individu yang mengalami 
proses berduka berkepanjangan menunjukkan 
perubahan emosional seperti menarik diri dari 
lingkungan sosial, kehilangan motivasi hidup, 
merasa tidak berharga, hingga mengalami 
penurunan kualitas hidup. Kondisi tersebut sering 
kali tidak mendapatkan penanganan psikososial 
yang adekuat karena masyarakat masih 
menganggap kesedihan akibat kehilangan sebagai 
kondisi yang akan membaik dengan sendirinya   
[2]. 

Di Indonesia, perhatian terhadap kesehatan mental 
mulai meningkat, namun masalah psikososial 
seperti harga diri rendah dan kualitas hidup buruk 
akibat kehilangan masih sering diabaikan. Data 
Kementerian Kesehatan RI menunjukkan bahwa 
prevalensi masalah mental emosional di masyarakat 
tetap menjadi tantangan kesehatan yang signifikan. 
Hal ini diperberat oleh budaya dan stigma 
masyarakat yang masih menganggap kesedihan 
akibat kehilangan sebagai kondisi lumrah yang 
akan membaik dengan sendirinya tanpa 
memerlukan intervensi  [2]. Akibatnya, banyak 
individu memilih memendam emosi negatif 
mereka, yang justru membuat proses berduka 
menjadi lebih berat, memperpanjang durasi 
gangguan fungsi psikologis, dan menurunkan 
kemampuan koping dalam menghadapi stres  [3]. 

World Health Organization (WHO) menjelaskan 
bahwa kualitas hidup merupakan persepsi individu 
terhadap posisi kehidupannya dalam konteks 
budaya, nilai, tujuan hidup, serta harapan yang 
dimilikinya [4]. Proses berduka yang 
berkepanjangan dapat memengaruhi kualitas hidup 
individu pada berbagai domain, yaitu fisik, 
psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan. Selain 
itu, kehilangan yang tidak terselesaikan secara 
adaptif dapat menyebabkan individu mengalami 
persepsi diri negatif yang ditandai dengan perasaan 
tidak berharga, kehilangan makna hidup, dan 
rendahnya harga diri (self-esteem) [5]. Penelitian 
oleh Nakajima et al. (2012) menunjukkan bahwa 

individu dengan complicated grief memiliki 
kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan 
populasi umum akibat gangguan emosional yang 
berkepanjangan, penurunan fungsi sosial, serta 
keterbatasan dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. 

Pada kasus yang dilaporkan, pasien mengalami 
kehilangan anggota keluarga yang sangat berarti 
dalam kehidupannya. Pasien tampak sedih ketika 
membicarakan kehilangan yang dialami, lebih 
sering menyendiri, mengalami penurunan minat 
terhadap aktivitas sehari-hari, serta mengungkapkan 
perasaan tidak berharga dan kehilangan semangat 
hidup setelah peristiwa tersebut. Kondisi ini 
menunjukkan adanya gangguan psikososial yang 
berpotensi memengaruhi harga diri dan kualitas 
hidup pasien sehingga diperlukan intervensi yang 
tepat. 

Dampak psikososial dari proses berduka yang tidak 
terselesaikan adalah penurunan harga diri (self-
esteem). Kehilangan yang tidak adaptif memicu 
persepsi diri yang negatif, di mana individu merasa 
tidak berharga dan kehilangan makna serta tujuan 
hidup [5]. Berdasarkan teori psikologi Stuart 
(2021), harga diri rendah yang kronis akan 
menghambat mekanisme koping, meningkatkan 
risiko depresi berat, serta membuat individu 
menarik diri dari interaksi sosial. Fenomena ini 
sama dengan kondisi klinis pasien yang dilaporkan 
dalam studi ini, di mana pasien menunjukkan gejala 
berduka setelah kehilangan anggota keluarga yang 
sangat bermakna. Selain itu, kualitas hidup yang 
buruk dapat menghambat kemampuan individu 
dalam beradaptasi terhadap kehilangan dan 
menurunkan kesejahteraan fisik, psikologis, 
maupun sosial [8]. Mengingat dampak yang 
ditimbulkan dapat memengaruhi berbagai aspek 
kehidupan pasien, diperlukan intervensi yang 
efektif untuk membantu pasien mengelola 
emosinya, meningkatkan penerimaan diri, serta 
memperbaiki harga diri dan kualitas hidup selama 
proses berduka oleh karena itu, diperlukan 
intervensi yang dapat membantu pasien 
mengekspresikan emosinya secara adaptif, 
meningkatkan penerimaan diri, serta memperbaiki 
kualitas hidupnya  [9]. 

Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat 
digunakan adalah art therapy. Art therapy 
merupakan terapi yang menggunakan media seni 
sebagai sarana komunikasi terapeutik untuk 
membantu individu mengenali, mengekspresikan, 
dan mengelola emosinya [10]. Aktivitas seni seperti 
menggambar, melukis, mewarnai, dan membuat 
simbol emosional dapat membantu individu 
mengurangi tekanan psikologis, meningkatkan 
kemampuan koping, serta membantu proses 
adaptasi terhadap kehilangan [11]. Penelitian Zhou 
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et al. (2023) menunjukkan bahwa art therapy efektif 
meningkatkan psychological well-being dan 
kualitas hidup pada individu dengan masalah 
emosional. Penelitian Wardle (2024) juga 
menjelaskan bahwa grief art therapy membantu 
individu menerima kehilangan dan membangun 
kembali makna hidup setelah kehilangan. 
Berdasarkan fenomena tersebut, art therapy 
dipandang sebagai intervensi yang berpotensi 
membantu pasien dengan berduka dalam 
meningkatkan harga diri dan kualitas hidup. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk menerapkan art 
therapy pada pasien dengan berduka guna 
mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan 
harga diri dan kualitas hidup pasien. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus 
deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan. 
Desalin ini dipilih kalrenal penelitialn halnyal 
dilalkukaln paldal saltu palsien yalng mengallalmi 
proses berdukal daln diberikaln intervensi alrt theralpy 
secalral berkelalnjutaln [14]. Fokus penelitialn aldallalh 
menggalmbalrkaln perubalhaln halrgal diri daln kuallitals 
hidup palsien setelalh pemberialn intervensi. 

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh Ny. T, seoralng 
perempualn berusial 60 talhun yalng mengallalmi 
proses berdukal alkibalt kehilalngaln sualmi tercintal , 
yalng tinggall di Desal Bunutwetaln, Kecalmaltaln 
Palkis, Mallalng. Kehilalngaln tersebut terjaldi sekitalr 
100 halri sebelum penelitialn dilalkukaln. 
Berdalsalrkaln halsil pengkaljialn alwall, palsien 
menunjukkaln talndal-talndal kesedihaln yalng 
mendallalm, sering menalngis ketikal membicalralkaln 
allmalrhum sualmi, lebih balnyalk menyendiri, 
mengallalmi penurunaln minalt terhaldalp alktivitals 
sehalri-halri, sertal mengungkalpkaln peralsalaln 
kehilalngaln malknal hidup daln peralsalaln tidalk 
berhalrgal. Kondisi tersebut berdalmpalk paldal 
penurunaln halrgal diri daln kuallitals hidup palsien. 

Penelitialn dilalksalnalkaln di rumalh palsien mulali 
talnggall 06 Oktober 2025 salmpali dengaln 01 
November 2025. Pemilihaln palsien dilalkukaln 
secalral purposive berdalsalrkaln kriterial inklusi, yalitu 
palsien yalng mengallalmi proses berdukal alkibalt 
kehilalngaln alnggotal kelualrgal yalng bermalknal, 
malmpu berkomunikalsi dengaln balik, bersedial 
mengikuti seluruh ralngkalialn intervensi, daln 
menalndaltalngalni lembalr persetujualn (informed 
consent). Palsien diberikaln penjelalsaln mengenali 
tujualn, prosedur, malnfalalt, daln kemungkinaln 
ketidalknyalmalnaln selalmal pelalksalnalaln penelitialn. 
Keralhalsialaln identitals palsien dijalgal dengaln 
menggunalkaln inisiall paldal seluruh dokumentalsi 
penelitialn. 

Intervensi art therapy 

Intervensi alrt theralpy diberikaln sebalnyalk 8 sesi 
selalmal 4 minggu, dengaln frekuensi 2 kalli per 
minggu. Setialp sesi berlalngsung selalmal 45–60 
menit daln dilalksalnalkaln secalral individuall di rumalh 
palsien. Pelalksalnalaln intervensi dilalkukaln secalral 
bertalhalp sesuali tujualn setialp sesi sebalgali berikut  

1. Sesi 1: Menggalmbalr Ekspresi Emosi 
Kehilalngaln Palsien dimintal menggalmbalrkaln 
peralsalaln yalng muncul setelalh kehilalngaln 
sualmi. Kegialtaln ini bertujualn membalntu 
palsien mengenalli daln mengekspresikaln emosi 
yalng selalmal ini dipendalm. 

2. Sesi 2: Melukis Kenalngaln Bersalmal 
ALlmalrhum  
Palsien membualt galmbalr altalu lukisaln yalng 
menggalmbalrkaln pengallalmaln palling berkesaln 
bersalmal sualmi. Kegialtaln ini bertujualn 
membalntu palsien mengekspresikaln memori 
daln peralsalaln yalng berkalitaln dengaln 
kehilalngaln.  

3. Sesi 3: Mewalrnali Malndallal 
Relalksalsi Palsien mewalrnali polal malndallal 
menggunalkaln walrnal yalng dipilih sendiri. 
ALktivitals ini bertujualn menurunkaln 
ketegalngaln emosionall daln meningkaltkaln 
relalksalsi.  

4. Sesi 4: Membualt Simbol Halralpaln Hidup 
Palsien dimintal menggalmbalr simbol yalng 
merepresentalsikaln halralpaln, tujualn, altalu 
semalngalt hidup yalng ingin dicalpali di malsal 
depaln.  

5. Sesi 5: Menggalmbalr Diri Sebelum daln 
Sesudalh Kehilalngaln  
Palsien menggalmbalrkaln kondisi dirinyal 
sebelum kehilalngaln daln kondisi salalt ini 
setelalh kehilalngaln. Kegialtaln ini bertujualn 
meningkaltkaln kesaldalraln diri terhaldalp 
perubalhaln yalng diallalmi.  

6. Sesi 6: Membualt Kalryal Seni tentalng Malknal 
Kehidupaln  
Palsien membualt galmbalr yalng 
menggalmbalrkaln malknal kehidupaln menurut 
persepsinyal salalt ini. ALktivitals ini bertujualn 
membalntu palsien menemukaln kemballi tujualn 
daln malknal hidup.  
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7. Sesi 7: Menyalmpalikaln Pesaln Emosionall 
Melallui Galmbalr  
Palsien dimintal membualt galmbalr yalng berisi 
pesaln altalu ungkalpaln yalng ingin disalmpalikaln 
kepaldal allmalrhum sualmi. Kegialtaln ini 
bertujualn membalntu proses pelepalsaln emosi 
(emotionall relealse).  

8. Sesi 8: Refleksi daln Evallualsi Halsil Kalryal  
Palsien bersalmal peneliti melalkukaln refleksi 
terhaldalp seluruh kalryal seni yalng telalh dibualt 
selalmal intervensi. Paldal sesi ini dilalkukaln 
evallualsi perubalhaln emosi, persepsi diri, sertal 
pengallalmaln palsien selalmal mengikuti alrt 
theralpy. 

Setialp sesi dialwalli dengaln membalngun hubungaln 
salling percalyal, menjelalskaln tujualn kegialtaln, 
mempersialpkaln allalt daln balhaln yalng diperlukaln, 
sertal memberikaln kesempaltaln kepaldal palsien 
untuk mengungkalpkaln peralsalalnnyal. Selalmal 
proses intervensi, peneliti melalkukaln observalsi 
terhaldalp respons verball daln nonverball palsien, 
tingkalt palrtisipalsi, kemalmpualn mengekspresikaln 
emosi, sertal perubalhaln sualsalnal halti yalng muncul 
selalmal kegialtaln berlalngsung. 

Evallualsi dilalkukaln setelalh seluruh sesi intervensi 
selesali melallui pengukuraln ulalng menggunalkaln 
instrumen RSES daln WHOQOL-BREF. Daltal 
dialnallisis secalral deskriptif dengaln 
membalndingkaln skor pre-test daln post-test untuk 
menggalmbalrkaln perubalhaln halrgal diri daln kuallitals 

hidup palsien setelalh pemberialn alrt theralpy. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pengkaljialn alwall dilalkukaln paldal halri pertalmal 
penelitialn yalng meliputi identitals palsien, riwalyalt 
kehilalngaln, respons emosionall terhaldalp 
kehilalngaln, hubungaln sosiall, alktivitals sehalri-halri, 
sertal kondisi psikologis palsien. Halrgal diri diukur 
menggunalkaln Rosenberg Self-Esteem Scalle 
(RSES), sedalngkaln kuallitals hidup diukur 
menggunalkaln World Heallth Orgalnizaltion Quallity 
of Life-BREF (WHOQOL-BREF). Pengukuraln 

dilalkukaln sebelum intervensi (pre-test) daln setelalh 
seluruh ralngkalialn intervensi selesali (post-test). 

Halsil pengkaljialn alwall menunjukkaln palsien 
mengallalmi kesedihaln berkepalnjalngaln, sering 
mengingalt allmalrhum sualmi, meralsal kehilalngaln 
sosok pendalmping hidup, mengallalmi penurunaln 
motivalsi dallalm melalkukaln alktivitals sehalri-halri, 
sertal cenderung menalrik diri dalri lingkungaln 
sosiall. Halsil pengukuraln alwall menggunalkaln 
RSES menunjukkaln skor 14 yalng termalsuk 
kaltegori halrgal diri rendalh, sedalngkaln halsil 
pengukuraln WHOQOL-BREF menunjukkaln skor 
46,25 yalng termalsuk kaltegori kuallitals hidup 
buruk. 

Talbel.1 Halsil Penelitialn Kuallitals Hidup (WHOQOL-BREF) 

Sesi 
ke- 

Whoqol-
BREF Pre-

test 

Interpreta
si  

Whoqol-
BREF 

Post-test 

Interpreta
si 

1. 46,25 Kualitas 
hidup 
buruk 

50 Kualitas 
hidup 
baik 

2. 46,75 Kualitas 
hidup 
buruk 

58 Kualitas 
hidup 
baik 

3. 46,75 Kualitas 
hidup 
baik  

57,25 Kualitas 
hidup 
baik 

4. 57,75 Kualitas 
hidup 
baik 

62,75 Kualitas 
hidup 
baik 

5. 59,5 Kualitas 
hidup 
baik 

62,75 Kualitas 
hidup 
baik 

6. 61 Kualitas 
hidup 
baik 

62,75 Kualitas 
hidup 
baik 

7. 62,5 Kualitas 
hidup 
baik 

67,25 Kualitas 
hidup 
baik 

8 64 Kualitas 
hidup 
baik 

68,75 Kualitas 
hidup 
baik 

Talbel.2  Halsil Penelitialn Kuesioner RSES (Rosenberg Self 
Esteem Scalle) 

Sesi  
ke-  

RSES Pre-
test 

Interpreta
si 

RSES Post-
test 

Interpreta
si 

1. 14 Halrgal 
diri 

rendalh 

17 Halrgal 
diri 

normall 

2. 10 Halrgal 
diri 

rendalh 

17 Halrgal 
diri 

normall 

3. 16 Halrgal 
diri 

normall  

18 Halrgal 
diri 

normall 

4. 16 Halrgal 
diri 

normall 

19 Halrgal 
diri 

normall 

5. 21 Halrgal 
diri 

normall 

22 Halrgal 
diri 

normall 
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6. 22 Halrgal 
diri 

normall 

23 Halrgal 
diri 

normall 

7. 23 Halrgal 
diri 

normall 

25 Halrgal 
diri 

normall 

8. 25 Halrgal 
diri 

normall 

27 Halrgal 
diri 

normall 

Halsil Kuesioner WHOQOL-BREF daln RSES 
Pengukuraln kuallitals hidup menggunalkaln 
kuesioner WHOQOL-BREF sertal halrgal diri 
menggunalkaln kuesioner RSES (Rosenberg Self 
Esteem Scalle) dilalkukaln selalmal 8 sesi intervensi 
dallalm 4 minggu , dengaln frekuensi intervensi 
sebalnyalk 2 kalli setialp minggu. Berdalsalrkaln halsil 
pengukuraln, didalpaltkaln aldalnyal peningkaltaln skor 
kuallitals hidup daln halrgal diri secalral bertalhalp 
setelalh pemberialn intervensi. 

Paldal kuesioner WHOQOL-BREF, skor pre-test 
paldal sesi pertalmal sebesalr 46,25 yalng termalsuk 
kaltegori kuallitals hidup buruk, kemudialn 
meningkalt menjaldi 50 paldal post-test daln malsuk 
kaltegori kuallitals hidup balik. Paldal sesi kedual 
terjaldi peningkaltaln dalri 46,75 menjaldi 58. Sesi 
ketigal menunjukkaln sedikit penurunaln dalri 46,75 
menjaldi 57,25, nalmun kedualnyal tetalp beraldal paldal 
kaltegori kuallitals hidup balik. Selalnjutnyal, paldal 
sesi keempalt hinggal kedelalpaln terjaldi peningkaltaln 
skor secalral konsisten, yalitu dalri 57,75 menjaldi 
62,75; 59,5 menjaldi 62,75; 61 menjaldi 62,75; 62,5 
menjaldi 67,25; daln 64 menjaldi 68,75. Secalral 
keseluruhaln, halsil tersebut menunjukkaln aldalnyal 
peningkaltaln kuallitals hidup setelalh pemberialn 
intervensi, ditalndali dengaln perubalhaln kaltegori 
dalri kuallitals hidup buruk menjaldi kuallitals hidup 
balik.  

Halsil pengukuraln halrgal diri menggunalkaln 
kuesioner RSES jugal menunjukkaln aldalnyal 
peningkaltaln skor setelalh intervensi. Paldal sesi 
pertalmal, skor pre-test sebesalr 14 termalsuk kaltegori 
halrgal diri rendalh, kemudialn meningkalt menjaldi 17 
paldal post-test daln malsuk kaltegori halrgal diri 
normall. Paldal sesi kedual terjaldi peningkaltaln dalri 
10 menjaldi 17 yalng menunjukkaln perubalhaln 
kaltegori dalri halrgal diri rendalh menjaldi halrgal diri 
normall. Paldal sesi ketigal daln keempalt terjaldi 
peningkaltaln skor dalri 16 menjaldi 18 sertal dalri 16 
menjaldi 19, dengaln seluruh skor beraldal paldal 
kaltegori halrgal diri normall. Selalnjutnyal paldal sesi 
kelimal hinggal kedelalpaln terjaldi peningkaltaln 
bertalhalp dalri 21 menjaldi 22; 22 menjaldi 23; 23 
menjaldi 25; daln 25 menjaldi 27. Paldal sesi 
kedelalpaln, skor post-test mencalpali kaltegori halrgal 
diri tinggi kalrenal skor >25. Secalral keseluruhaln, 
kedual halsil kuesioner menunjukkaln aldalnyal 
perubalhaln positif setelalh pemberialn intervensi 
selalmal 8 sesi. Intervensi yalng diberikaln malmpu 

meningkaltkaln kuallitals hidup responden dalri 
kaltegori buruk menjaldi balik, sertal meningkaltkaln 
halrgal diri dalri kaltegori rendalh menjaldi normall 
hinggal tinggi. 

3.1 Pengaruh Art Therapy terhadap Harga Diri 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal setelalh 
pemberialn alrt theralpy selalmal 4 minggu dengaln 
totall 8 sesi intervensi, terjaldi peningkaltaln skor 
halrgal diri palsien dalri 14 menjaldi 17 berdalsalrkaln 
Rosenberg Self-Esteem Scalle (RSES). Perubalhaln 
tersebut menunjukkaln balhwal palsien mengallalmi 
peningkaltaln persepsi positif terhaldalp dirinyal 
sendiri dalri kaltegori halrgal diri rendalh menjaldi 
kaltegori normall. Peningkaltaln halrgal diri paldal 
palsien terjaldi kalrenal alrt theralpy membalntu palsien 
mengekspresikaln emosi kehilalngaln yalng selalmal 
ini dipendalm. Paldal kondisi berdukal, individu 
sering mengallalmi perubalhaln konsep diri alkibalt 
kehilalngaln figur yalng bermalknal dallalm hidupnyal. 
Kehilalngaln tersebut dalpalt menimbulkaln peralsalaln 
kosong, tidalk berhalrgal, kehilalngaln tujualn hidup, 
balhkaln menyallalhkaln diri sendiri. Menurut Stualrt 
(2021), individu dengaln proses berdukal yalng 
mallaldalptif cenderung mengallalmi penurunaln self-
esteem alkibalt ketidalkmalmpualn menerimal 
perubalhaln hidup setelalh kehilalngaln. 

Melallui alrt theralpy, palsien diberikaln kesempaltaln 
untuk menyallurkaln emosi secalral nonverball 
melallui medial galmbalr, walrnal, daln simbol [15]. 
ALktivitals krealtif tersebut membalntu palsien 
mengekspresikaln kesedihaln, ralsal malralh, kecewal, 
daln ralsal kehilalngaln secalral lebih almaln 
dibalndingkaln halnyal melallui komunikalsi verball. 
Mallchiodi (2020) menjelalskaln balhwal teralpi seni 
membalntu individu menghubungkaln pikiraln 
balwalh saldalr dengaln emosi yalng sulit diungkalpkaln 
sehinggal individu lebih mudalh memalhalmi kondisi 
emosionallnyal sendiri. Paldal alwall sesi teralpi, 
palsien talmpalk sulit mengungkalpkaln peralsalaln 
kehilalngaln daln lebih balnyalk dialm salalt dilalkukaln 
komunikalsi teralpeutik. Palsien jugal menunjukkaln 
talndal halrgal diri rendalh seperti meralsal hidupnyal 
tidalk beralrti, sering menyallalhkaln diri sendiri, daln 
kehilalngaln motivalsi melalkukaln alktivitals sehalri-
halri. Nalmun setelalh beberalpal sesi alrt theralpy 
dilalkukaln, palsien mulali malmpu mengekspresikaln 
emosinyal melallui galmbalr daln mulali terbukal 
dallalm menceritalkaln pengallalmaln kehilalngaln yalng 
diallalminyal. 

Proses menggalmbalr pengallalmaln bersalmal oralng 
yalng telalh meninggall membalntu palsien 
mengenalng memori positif yalng sebelumnyal 
halnyal memunculkaln kesedihaln mendallalm [16]. 
Selalin itu, kegialtaln membualt simbol halralpaln 
hidup membalntu palsien mulali membalngun tujualn 
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hidup balru setelalh kehilalngaln. Kondisi tersebut 
menunjukkaln balhwal alrt theralpy membalntu palsien 
melalkukaln proses penerimalaln diri daln aldalptalsi 
emosionall terhaldalp kehilalngaln. Penelitialn Lee daln 
Choi (2023) menyaltalkaln balhwal group alrt theralpy 
efektif meningkaltkaln self-esteem kalrenal teralpi 
seni membalntu individu mengenalli potensi diri, 
meningkaltkaln penerimalaln diri, daln menguralngi 
pikiraln negaltif terhaldalp diri sendiri. Penelitialn 
Kim daln Kim (2023) jugal menjelalskaln balhwal alrt 
theralpy malmpu meningkaltkaln self-esteem paldal 
individu dengaln tralumal emosionall kalrenal proses 
krealtif membalntu individu memalndalng dirinyal 
secalral lebih positif. 

Peningkaltaln halrgal diri paldal palsien jugal 
dipengalruhi oleh hubungaln teralpeutik yalng terjallin 
selalmal intervensi. Selalmal sesi teralpi berlalngsung, 
palsien meralsal didengalrkaln, diterimal, daln tidalk 
dihalkimi salalt mengekspresikaln emosinyal. Kondisi 
tersebut memberikaln ralsal almaln psikologis 
sehinggal palsien lebih nyalmaln dallalm 
mengungkalpkaln peralsalalnnyal. Menurut Townsend 
daln Morgaln (2021), dukungaln emosionall daln 
hubungaln teralpeutik merupalkaln falktor penting 
dallalm meningkaltkaln self-esteem palsien dengaln 
galnggualn psikososiall.Selalin itu, alktivitals seni 
yalng dilalkukaln secalral bertalhalp membalntu palsien 
meningkaltkaln ralsal percalyal diri terhaldalp 
kemalmpualnnyal. Palsien mulali meralsal malmpu 
menghalsilkaln kalryal yalng bermalknal daln memiliki 
nilali emosionall balgi dirinyal [20].  

Peralsalaln berhalsil dallalm menyelesalikaln alktivitals 
teralpi memberikaln reinforcement positif terhaldalp 
konsep dirinyal. Hall ini sesuali dengaln teori 
Rosenberg (2020) [5] yalng menjelalskaln balhwal 
halrgal diri meningkalt ketikal individu malmpu 
menerimal dirinyal daln meralsal memiliki 
kemalmpualn sertal nilali positif dallalm 
kehidupalnnyal. Dengaln demikialn, peningkaltaln 
halrgal diri paldal penelitialn ini menunjukkaln balhwal 
alrt theralpy m proses ekspresi emosi, penerimalaln 
diri, penguralngaln pikiraln negaltif, daln peningkaltaln 
malknal hidup setelalh kehilalngaln 

3.2 Pengaruh Art Therapy terhadap Kualitas 
Hidup  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pemberialn 
alrt theralpy jugal meningkaltkaln kuallitals hidup 
palsien. Nilali WHOQOL meningkalt dalri 46,25 
menjaldi 50 dengaln perubalhaln kaltegori dalri 
kuallitals hidup buruk menjaldi balik. Peningkaltaln 
kuallitals hidup terlihalt terutalmal paldal domalin 
psikologis daln kondisi fisik palsien.Paldal kondisi 
berdukal, individu sering mengallalmi galnggualn 
kuallitals hidup alkibalt tekalnaln emosionall yalng 
berkepalnjalngaln. Kesedihaln mendallalm dalpalt 

menyebalbkaln galnggualn tidur, kelelalhaln, 
penurunaln nalfsu malkaln, kecemalsaln, menalrik diri 
dalri lingkungaln sosiall, daln kehilalngaln semalngalt 
hidup. Kondisi tersebut menyebalbkaln individu 
mengallalmi penurunaln kuallitals hidup balik secalral 
fisik, psikologis, sosiall, malupun lingkungaln. [4] 
menyaltalkaln balhwal kuallitals hidup dipengalruhi 
oleh kondisi psikologis individu, hubungaln sosiall, 
kesehaltaln fisik, daln kemalmpualn menjallalnkaln 
alktivitals sehalri-halri. 

ALrt theralpy membalntu meningkaltkaln kuallitals 
hidup palsien kalrenal teralpi ini memberikaln efek 
relalksalsi psikologis daln membalntu palsien 
menguralngi tekalnaln emosionall alkibalt kehilalngaln. 
ALktivitals menggalmbalr daln mewalrnali memberikaln 
efek menenalngkaln sehinggal palsien menjaldi lebih 
rileks daln nyalmaln selalmal proses teralpi 
berlalngsung.   [12] menjelalskaln balhwal alrt theralpy 
malmpu menurunkaln stres psikologis, kecemalsaln, 
daln depresi sehinggal berdalmpalk positif terhaldalp 
kuallitals hidup individu. Paldal penelitialn ini, palsien 
talmpalk mengallalmi perubalhaln emosionall yalng 
cukup signifikaln setelalh beberalpal sesi teralpi 
dilalkukaln. Palsien mulali menunjukkaln ekspresi 
waljalh yalng lebih tenalng, lebih alktif 
berkomunikalsi, daln mulali tertalrik melalkukaln 
alktivitals sehalri-halri secalral malndiri. Palsien jugal 
mulali malmpu menceritalkaln kenalngaln bersalmal 
oralng yalng telalh meninggall talnpal menunjukkaln 
kesedihaln berlebihaln seperti paldal alwall intervensi. 

Perubalhaln tersebut menunjukkaln balhwal alrt 
theralpy membalntu palsien dallalm proses coping 
terhaldalp kehilalngaln. Menurut [13], grief alrt 
theralpy membalntu individu memproses 
pengallalmaln kehilalngaln secalral bertalhalp sehinggal 
individu lebih malmpu menerimal reallitals 
kehilalngaln daln membalngun kemballi malknal 
kehidupalnnyal. ALktivitals seni membalntu palsien 
mengubalh emosi negaltif menjaldi bentuk ekspresi 
krealtif yalng lebih aldalptif sehinggal tekalnaln 
psikologis menjaldi berkuralng. Peningkaltaln 
kuallitals hidup paldal penelitialn ini jugal terlihalt 
paldal alspek hubungaln sosiall palsien. Paldal alwall 
pengkaljialn, palsien cenderung menalrik diri dalri 
lingkungaln sekitalr daln enggaln berinteralksi dengaln 
oralng lalin. Setelalh beberalpal sesi teralpi, palsien 
mulali menunjukkaln keinginaln untuk berbicalral daln 
berinteralksi dengaln kelualrgal malupun lingkungaln 
sekitalr. Kondisi tersebut menunjukkaln balhwal alrt 
theralpy membalntu palsien meningkaltkaln 
kemalmpualn interpersonall daln menguralngi isolalsi 
sosiall alkibalt berdukal. 

Penelitialn Malrco daln Redolalt (2023) [21] 
menjelalskaln balhwal alrt theralpy paldal individu 
dengaln proses kehilalngaln membalntu 
meningkaltkaln emotionall well-being daln 
kemalmpualn aldalptalsi sosiall. Selalin itu, teralpi seni 
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jugal membalntu individu menemukaln kemballi 
halralpaln hidup sertal meningkaltkaln ralsal bermalknal 
dallalm kehidupalnnyal.Peningkaltaln kuallitals hidup 
palsien jugal dipengalruhi oleh kemalmpualn palsien 
dallalm menerimal kondisi kehilalngaln secalral lebih 
aldalptif. Paldal alkhir sesi teralpi, palsien mulali 
malmpu mengungkalpkaln balhwal kehilalngaln 
merupalkaln balgialn dalri kehidupaln yalng halrus 
diterimal. Palsien jugal mulali memiliki halralpaln 
untuk menjallalni kehidupalnnyal dengaln lebih balik 
ke depalnnyal. Menurut Stroebe et all. (2021) [1], 
proses penerimalaln kehilalngaln merupalkaln talhalp 
penting dallalm aldalptalsi berdukal yalng dalpalt 
meningkaltkaln psychologicall well-being individu. 

Secalral fisiologis, alktivitals seni jugal memberikaln 
efek relalksalsi terhaldalp sistem salralf otonom 
sehinggal membalntu menurunkaln ketegalngaln 
emosionall daln stres. ALktivitals krealtif diketalhui 
dalpalt meningkaltkaln hormon endorfin daln 
memberikaln efek nyalmaln secalral psikologis [22]. 
Kondisi tersebut menyebalbkaln palsien meralsal lebih 
tenalng, nyalmaln, daln memiliki sualsalnal halti yalng 
lebih balik setelalh mengikuti sesi teralpi. Dengaln 
demikialn, peningkaltaln kuallitals hidup paldal 
penelitialn ini menunjukkaln balhwal alrt theralpy 
memberikaln malnfalalt positif terhaldalp kondisi fisik, 
psikologis, sosiall, daln emosionall palsien dengaln 
berdukal. Intervensi ini membalntu palsien 
menguralngi tekalnaln emosionall, meningkaltkaln 
kemalmpualn coping, memperbaliki hubungaln 
sosiall, daln membalngun kemballi malknal hidup 
setelalh kehilalngaln. 

4. Kesimpulan 

Pemberialn alrt theralpy selalmal 4 minggu  dengaln 
frekuensi 2 sesi setialp minggu daln totall 8 sesi 
teralpi terbukti dalpalt meningkaltkaln halrgal diri daln 
kuallitals hidup paldal palsien dengaln berdukal. Nilali 
halrgal diri berdalsalrkaln Rosenberg Self-Esteem 
Scalle (RSES) meningkalt dalri 14 menjaldi 17 
dengaln perubalhaln kaltegori dalri halrgal diri rendalh 
menjaldi normall. Nilali kuallitals hidup berdalsalrkaln 
WHOQOL jugal meningkalt dalri 46,25 menjaldi 50 
dengaln perubalhaln kaltegori dalri kuallitals hidup 
buruk menjaldi balik. ALrt theralpy dalpalt menjaldi 
intervensi nonfalrmalkologis yalng efektif dallalm 
membalntu palsien menghaldalpi proses kehilalngaln, 
meningkaltkaln penerimalaln diri, daln memperbaliki 
kuallitals hidup secalral menyeluruh. 
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